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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS DAMPAK COVID-19 TERHADAP KAWASAN EKOWISATA 
TANGKAHAN, BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG LEUSER 

(BBTNGL) 
 
 
 

Oleh 
 
 

HANNAN RAFIQ NASUTION 
 
 
 
 

Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap 

kelestarian area yang masih alami, memberi manfaat dari ekonomi dan 

mempertahankan keutuhan budaya masyarakat setempat. Namun, adanya pandemi 

Covid-19 mengharuskan semua lokasi wisata harus tutup untuk menekan 

penyebaran virus Covid-19. Penutupan wisata menyebabkan pengunjung tidak 

dapat memasuki suatu kawasan wisata dan pelaku usaha tidak dapat menjalankan 

aktivitas wisata. 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Ekowisata Tangkahan yang terletak 

pada dua wilayah desa yaitu Desa Namu Sialang dan Desa Sei Serdang, 

Kecamatan Batang Serangan, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara yang 

berbatasan langsung dengan Taman Nasional Gunung Leuser, pada bulan 

Desember 2020 hingga bulan Januari 2021. Pengambilan sampel pelaku usaha 

menggunakan metode sensus, sampel pengunjung menggunakan teknik insidental 

sampling dan Lembaga Pariwisata Tangkahan menggunakan metode purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara kuesioner, wawancara dan 

oberservasi. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

kualitatif. 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha mayoritas jenis kelamin laki-

laki, pendidikan tingkat SMA, jenis usaha mayoritas yaitu pemandu wisata dan 

pelaku usaha berasal dari Tangkahan. Pengunjung mayoritas perempuan, 

pendidikan tingkat SMA, pekerjaan mayoritas wiraswasta dan pengunjung 

mayoritas berasal dari Kota Medan. Dampak sosial Covid-19 yaitu tenaga kerja di 

PHK, pelaku usaha pengangguran dan sedikitnya lapangan pekerjaan. Pelaku 

usaha tidak ada yang positif virus Covid-19. Pengelolaan Ekowisata Tangkahan 

sebelum dan setelah adanya pandemi Covid-19 mengalami perbedaan. Dampak 

ekonomi yaitu pendapatan LPT dan pelaku usaha sangat menurun di tahun 2020. 

Pelaku usaha mengalami kerugian modal akibat penutupan Ekowisata Tangkahan. 

 
Kata kunci: ekowisata, covid-19, pelaku usaha, pengunjung. 



ABSTRACT 
 
 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF COVID-19 ON THE TANGKAHAN ECO-
TOURISM AREA, GUNUNG LEUSER NATIONAL PARK HALL (BBTNGL) 

 
 
 

By 
 
 

HANNAN RAFIQ NASUTION 
 
 
 
 

Ecotourism is a form of tourism that is responsible for the preservation of 

unspoiled areas, provides economic benefits and maintains the cultural integrity 

of the local community. However, the Covid-19 pandemic requires all tourist sites 

to be closed to suppress the spread of the Covid-19 virus. The closure of tourism 

causes visitors to be unable to enter a tourist area and business actors cannot 

carry out tourism activities. 

This research was carried out in the Tangkahan Ecotourism area which is 

located in two village areas, namely Namu Sialang Village and Sei Serdang 

Village, Batang Serangan District, Langkat Regency, North Sumatra Province 

which is directly adjacent to Gunung Leuser National Park, from December 2020 

to January 2021. Sampling of business actors using the census method, the sample 

of visitors using incidental sampling technique and the Tangkahan Tourism 

Institute using the purposive sampling method. Data was collected by means of 

questionnaires, interviews and observations. The data analysis method used is 

descriptive qualitative analysis. 

The results showed that the majority of business actors were male, high 

school education, the majority of business types, namely tour guides and business 

actors, came from Tangkahan. Mostly female visitors education at the high school 



level, the majority of occupations are entrepreneurs and the majority of visitors 

are from the city of Medan. The social impact of Covid-19 is that workers are laid 

off, business actors are unemployed and there are few jobs. None of the 

entrepreneurs tested positive for the Covid-19 virus. The management of 

Tangkahan Ecotourism before and after the Covid-19 pandemic experienced a 

difference. The economic impact, namely the income of LPT and business actors, 

greatly decreased in 2020. Business actors experienced capital losses due to the 

closure of Tangkahan Ecotourism. 

 
Key words: ecotourism, covid-19, business people, visitors. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Ekowisata diartikan sebagai suatu konsep untuk menciptakan dan 

memuaskan suatu keinginan akan alam tentang mengeksploitasi potensi wisata 

untuk konservasi dan pembangunan serta tentang mencegah dampak negatif 

terhadap ekologi, kebudayaan dan keindahan (Avenzora, 2008; Sari et al., 2015; 

Lalika et al., 2020; Hartati et al., 2021). Ekowisata menitikberatkan pada tiga hal 

utama yaitu keberlangsungan alam atau ekologi, memberi manfaat ekonomi dan 

secara psikologis dapat diterima dalam kehidupan sosial masyarakat (Saputra dan 

Setiawan, 2014; Bramsah dan Darmawan, 2017; Sutanto, 2020).  

Ekowisata mengalami suatu dampak yang diakibatkan wabah pandemi 

Covid-19. Wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia menurun di masa 

pandemi, sehingga ekowisata juga mengalami penurunan. Berdasarkan BPS 

(2020), jumlah kunjungan wisman ke Indonesia periode Mei 2020 mengalami 

penurunan sebesar 86,90% dibanding jumlah kunjungan pada Mei 2019. Menurut 

BPS (2020) wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Indonesia mencapai 

2,93 juta kunjungan atau turun 53,36% dibandingkan dengan jumlah kunjungan 

wisman pada periode yang sama tahun 2019 yang berjumlah 6,28 juta kunjungan. 

Menurut Kartiko (2020) sektor pariwisata secara umum memiliki peran yang 

penting dalam perekonomian Indonesia. Dampak wabah pandemi Covid-19 salah 

satunya juga dialami Ekowisata Tangkahan. 

Ekowisata Tangkahan yang terus berkembang mengakibatkan wisatawan 

lokal maupun wisatawan mancanegara banyak yang berkunjung. Kawasan 

Ekowisata Tangkahan memiliki enam spesies primata seperti orangutan sumatera 

(Pongo abelli), siamang (Hylobates syndactilus), kedih (Prisbytis sp), monyet 

ekor panjang (Macaca fascicularis) dan beruk (Macaca nemstrina)
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(Yusnikusumah dan Sulystiawati, 2016). Kegiatan wisata yang terdapat di 

kawasan Ekowisata Tangkahan yaitu jelajah sungai, tracking, memandikan gajah, 

berkemah dan berenang. Wisatawan domestik yang berkunjung dari tahun 2001 

hingga tahun 2015, tidak kurang dari 40.000 orang (Yusnikusumah dan 

Sulystiawati, 2016) dan kurang lebih 2000 wisatawan internasional yang 

berkunjung ke Tangkahan pada tahun 2013 (Wiratno, 2013). Menurut 

Yusnikusumah dan Sulystiawati (2016) angka tersebut menunjukkan popularitas 

Tangkahan sebagai destinasi ekowisata yang sangat tinggi, sehingga 

perekonomian masyarakat lokal meningkat. 

Namun, adanya Covid-19 mengharuskan semua lokasi wisata harus tutup 

untuk menekan pencegahan wabah virus tersebut. Pemerintah melakukan 

penutupan sementara Ekowisata Tangkahan selama masa pandemi pada bulan 

April 2020 untuk wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. 

Wisatawan domestik dapat berkunjung kembali di era new normal Ekowisata 

Tangkahan pada tanggal 24 Juli 2020, sedangkan wisatawan mancanegara tidak 

dapat berkunjung sampai dengan sekarang. Karakteristik pelaku usaha dan 

pengunjung sebelum pandemi berbeda dengan setelah adanya pandemi Covid-19. 

Pelaku usaha dan pengunjung sebelum pandemi ketika melakukan aktivitas wisata 

tidak ada aturan protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, 

menjaga jarak. Berdasarkan penjabaran tersebut diperlukan penelitian langsung di 

lapangan terhadap pelaku usaha dan pengunjung untuk menjelaskan karakteristik 

responden serta menganalisis dampak sosial ekonomi yang terjadi di Ekowisata 

Tangkahan selama pandemi Covid-19. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan karakteristik responden pelaku usaha dan pengunjung Ekowisata 

Tangkahan selama pandemi Covid-19. 

2. Menganalisis dampak sosial ekonomi yang terjadi di kawasan Ekowisata 

Tangkahan akibat pandemi Covid-19. 

 

 

 

 



3 
 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Ekowisata Tangkahan terletak di wilayah perbatasan antara Taman Nasional 

Gunung Leuser dengan Desa Sei Serdang dan Namo Sialang. Ekowisata 

Tangkahan yang dikembangkan, menjadikan banyak wisatawan lokal maupun 

wisatawan mancanegara yang berkunjung. Wabah pandemi Covid-19 yang 

mewabah di Indonesia mengakibatkan kawasan Ekowisata Tangkahan ditutup 

sementara untuk menekan penyebaran Covid-19. Penelitian ini menjelaskan 

karakteristik pelaku usaha dan pengunjung Ekowisata Tangkahan serta 

menganalisis dampak sosial ekonomi yang terjadi terhadap masyarakat pelaku 

usaha dan Lembaga Pariwisata Tangkahan (LPT) selama masa pandemi Covid-19. 

Analisis dampak sosial ekonomi menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

untuk menggali informasi terhadap masyarakat pelaku usaha, pengunjung serta 

orang-orang dalam kepengurusan Lembaga Pariwisata Tangkahan terkait dampak 

sosial ekonomi Covid-19 di kawasan Ekowisata Tangkahan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan saran untuk pengelolaan Ekowisata Tangkahan di 

masa pandemi Covid-19, sehingga Ekowisata Tangkahan dapat kembali 

menunjang perekonomian masyarakat lokal. 

 

 

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran. 

Kawasan ekowisata 

Dampak sosial ekonomi akibat pandemi Covid-19 

Pengelolaan kawasan ekowisata yang berkelanjutan 

Karakteristik pelaku usaha  

Pandemi Covid-19 

Karakteristik pengunjung  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian  

Menurut Aulia dan Muazzin (2018) Taman Nasional Gunung Leuser 

(TNGL) merupakan salah satu wilayah konservasi terpenting di muka bumi, 

sehingga dinyatakan sebagai salah satu Warisan Dunia (World Heritage) dan 

diberi nama Tropical Rainforest Heritage of Sumatra oleh World Heritage 

Committee UNESCO bersama dua taman nasional lainnya yaitu Taman Nasional 

Kerinci Sablat dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan pada bulan Juli 2004. 

Taman nasional ini secara administrasi pemerintahan terletak di dua provinsi yaitu 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) dan Provinsi Sumatera Utara. 

Menurut Lestari dan Ariyanti (2017) kawasan TNGL terdapat lebih dari 4000 

spesies tumbuhan dan memiliki kontribusi besar terhadap konservasi 

keanekaragaman hayati kawasan Indo-Malaya. 

Kawasan hutan TNGL dibagi menjadi beberapa zonasi yaitu Zona Inti, Zona 

Rimba, Zona Perlindungan, Zona Pemanfaatan. Areal yang berada di antara Zona 

Inti dan Zona Pemanfaatan atau disebut “buffer zone” (Rahmi et al., 2020). Zona 

Penyangga merupakan areal terbatas yang berfungsi untuk memberikan lapisan 

perlindungan tambahan dan harus bersifat manfaat pada masyarakat lokal untuk 

dapat mengelola sesuai dengan ketentuan dengan tidak mengganggu daerah inti 

(Robinson et al., 2013). 

Taman Nasional Gunung Leuser mengembangkan Tangkahan sebagai 

kawasan ekowisata. Ekowisata Tangkahan merupakan nama yang disepakati 

untuk penyebutan dalam kesepakatan kerjasama (Memorandum of  

Understanding) yang ditandatangani oleh BBTNGL dan LPT pada tanggal 22 

April 2002 (Safwatullah, 2016). Kawasan tersebut berbatasan langsung dengan 
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Resor Tangkahan. Resor Tangkahan termasuk dalam wilayah SPTN VI Besitang, 

BPTN III Stabat, Balai Besar Taman Nasional Gunung Leuser. Orangutan 

sumatera, siamang, owa, kedih, monyet ekor panjang dan beruk merupakan enam 

spesies primata yang dapat ditemui di kawasan Ekowisata Tangkahan (Sari, 

2014). Ekowisata Tangkahan secara administrasi masuk dalam wilayah 

Kecamatan Batang Serangan. 

Kecamatan Batang Serangan memiliki 6 wilayah Desa Sei Serdang, Desa 

Namu Sialang, Desa Sungai Musam, Desa Kuala Musam, Desa Sungai Bamban 

dan Desa Karya Jadi. Kecamatan Batang Serangan memiliki luas 99.332 hektar 

dengan jumlah penduduk 13.776 jiwa. Ekowisata Tangkahan terletak di dalam 

wilayah Desa Namu Sialang dan Desa Sei Serdang meliputi 30 wilayah dusun 

yang terdiri dari dusun masyarakat kampung dan dusun kebun dari keberadaan 

afdeling perkebunan PTPN II Kebun Kuala Sawit dan wilayah afdeling 

perkebunan swasta PT. Prima dan PT. Puskopad. Kawasan Ekowisata Tangkahan 

meliputi kawasan ekowisata dengan luas 103 hektar, kawasan perkampungan 

seluas 18.526 hektar dan kawasan hutan 17.653 hektar, sehingga keseluruhan luas 

kawasan Tangkahan mencapai 36.653 hektar (Sufika et al., 2016). 

Menurut Triangga (2011) sebagian besar penduduk Desa Sei Serdang dan 

Desa Namo Sialang hidup dari sektor pertanian dan perkebunan. Anak muda di 

desa tersebut sebagian besar bekerja sebagai guide/pemandu wisata. Suku 

mayoritas di desa tersebut yaitu suku Karo dan sebagian lagi suku Jawa maupun 

Melayu. Potensi wisata berupa pemandian air panas, air terjun dan jalur tracking 

dengan berjalan kaki ataupun dengan menaiki Gajah Sumatera. Kegiatan wisata 

yang dapat dilakukan berupa berpetualang, memandikan Gajah Sumatera, tubing 

menggunakan ban, berkemah, mandi di sungai yang jernih dan menikmati kuliner 

khas lokal. 

 

2.2. Ekowisata  

Ekowisata secara bahasa terdiri dari dua kata, eko dan wisata. Eko dalam 

konteks ini dapat diartikan sebagai lingkungan.  Ekowisata dapat diartikan sebagai 

wisata lingkungan atau wisata alam (Nugraha et al., 2015; Latupapua et al., 2019).  

Ekowisata juga menaruh perhatian besar terhadap kelestarian sumberdaya 

pariwisata. Elemen ekowisata, terdapat beberapa cakupan ekowisata yaitu untuk 
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edukasi, pemberdayaan masyarakat, peningkatan ekonomi, serta upaya dalam 

kegiatan konservasi (Arista et al., 2017; Mustaqim, 2018). 

Ekowisata merupakan suatu bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap 

kelestarian area yang masih alami, memberikan manfaat secara ekonomi dan 

mempertahankan keutuhan budaya bagi masyarakat setempat (Agustina et al., 

2018; Melati et al., 2019).  Konsep ekowisata secara sederhana menghubungkan 

antara perjalanan wisata alam yang mempunyai visi maupun misi konservasi dan 

kecintaan lingkungan. 

Menurut Nugroho et al. (2020) dari segi pengelolaannya, ekowisata dapat 

diartikan sebagai penyelenggaraan kegiatan wisata yang bertanggung jawab di 

tempat-tempat alami dan atau daerah-daerah yang dibuat berdasarkan kaidah alam 

serta secara ekonomi berkelanjutan yang mendukung upaya-upaya pelestarian 

(alam dan budaya) serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Menurut Nugroho et al. (2020) di dalam ekowisata terdapat 8 prinsip: 

(1) Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap alam 

dan budaya, pencegahan dan penanggulangan disesuaikan dengan sifat dan 

karakter alam dan budaya setempat.  

(2) Pendidikan konservasi lingkungan. Mendidik wisatawan dan masyarakat 

setempat akan pentingnya arti konservasi. Proses pendidikan ini dapat 

dilakukan langsung di alam.  

(3) Pendapatan langsung untuk kawasan. Kawasan yang digunakan untuk 

ekowisata, manajemen pengelola kawasan pelestarian dapat menerima 

langsung penghasilan atau pendapatan. Retribusi dan conservation tax dapat 

dipergunakan secara langsung untuk membina, melestarikan dan 

meningkatkan kualitas kawasan pelestarian alam.  

(4) Partisipasi masyarakat dalam perencanaan. Masyarakat diajak dalam 

merencanakan pengembangan ekowisata. Demikian pula di dalam 

pengawasan, peran masyarakat diharapkan ikut secara aktif.   

(5) Penghasilan masyarakat. Keuntungan secara nyata terhadap ekonomi 

masyarakat dari kegiatan ekowisata mendorong masyarakat menjaga 

kelestarian kawasan alam. 
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(6) Menjaga keharmonisan dengan alam. Semua upaya pengembangan termasuk 

pengembangan fasilitas dan utilitas harus tetap menjaga keharmonisan dengan 

alam. Apabila ada upaya disharmonisasi dengan alam akan merusak produk 

wisata ekologis ini. Hindarkan sejauh mungkin penggunaan minyak, 

mengkonservasi flora dan fauna serta menjaga keaslian budaya masyarakat.   

(7) Daya dukung lingkungan. Lingkungan alam pada umumnya mempunyai daya 

dukung yang lebih rendah dengan daya dukung kawasan buatan. Meskipun 

mungkin permintaan sangat banyak, tetapi daya dukunglah yang membatasi.  

(8) Peluang penghasilan pada porsi yang besar terhadap negara. Apabila suatu 

kawasan pelestarian dikembangkan untuk ekowisata, maka devisa dan belanja 

wisatawan didorong sebesar-besarnya dinikmati oleh negara atau negara 

bagian atau pemerintah daerah setempat. 

 

2.3. Pemanfaatan Gajah untuk Ekowisata 

Gaja sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu jenis 

mamalia besar yang berada di Pulau Sumatera. Habitat gajah sumatera dapat 

ditemukan hampir di seluruh Pulau Sumatera mulai dari Provinsi Lampung 

sampai dengan Provinsi Aceh. Gajah sumatera mempunyai manfaat bagi 

kehidupan manusia secara ekonomi, sosial budaya maupun ekologi. Gajah ini 

tergolong satwa yang terancam punah (endangered) dalam Red List Data Book 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN). 

Secara ekologi, gajah yaitu spesies kunci dimana gajah menjaga habitat yang 

menjamin ketersediaan pakan bagi kelompok gajah itu sendiri, sehingga secara 

tidak langsung biodiversitas di dalam homerange akan terlindungi dari gangguan 

sekitar (Salsabila et al., 2017; Febryano et al., 2018). 

Pengembangan konservasi dan ekowisata satwa langka seperti gajah dapat 

membentuk pusat latihan satwa khusus sebagai wadah melatih satwa agar terampil 

sehingga dapat dimanfaatkan antara lain untuk kegiatan peragaan di dalam areal 

pusat latihan gajah, patroli pengamanan kawasan hutan, sumber satwa bagi 

lembaga konservasi lainnya. Aktivitas gajah di pusat konservasi yaitu seperti 

lokasi pengembangbiakan, sekolah pelatihan gajah (mahout), pengelolaan 

ekowisata seperti dengan paket-paket tracking dengan gajah, menunggangi gajah, 

pertunjukan gajah (orkestra, sirkus, melukis, menarik gerobak, dan lain-lain), dan 
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pengembangan pendidikan konservasi gajah melalui pembuatan film dan eksibisi 

tentang gajah (Kuswanda, 2019). 

Manajemen wisata alam yang paling tepat dalam pengelolaan gajah 

sumatera (Elephas maximus sumatranus) yaitu dengan membuat paket wisata 

yang menarik, aman dan lestari. Paket wisata sebagai sebuah sistem terdiri dari 

wisatawan, atraksi, fasilitas dan waktu. Peningkatan jumlah pengunjung di sebuah 

kawasan objek wisata alam pastilah memberikan dampak signifikan yang secara 

jelas dapat dilihat dari peningkatan pendapatan di suatu daerah objek wisata 

tertentu (Daulay, 2020).  

 

2.4. Covid-19 

Virus ini adalah keluarga besar corona virus yang dapat menyerang hewan. 

Corona virus ketika menyerang manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernafasan, seperti flu, MERS (Middle East Respiratory Syndrome), dan 

SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome). Covid-19 sendiri merupakan corona 

virus jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019. Coronavirus jenis baru ini 

diberi nama Corona virus disease-2019 yang disingkat menjadi  Covid-19 (Amri, 

2020). Menurut Purwanto et al. (2020) pandemi Covid-19 merupakan krisis 

kesehatan yang pertama dan terutama di dunia. 

Wabah Covid-19 bermulai dari Wuhan, Cina. Pada 31 Desember 2019, 

WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui 

etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi  Hubei, Cina pada tanggal 7 Januari 2020. 

Cina mengidentifikasi pneumonia yang tidak diketahui etiologinya tersebut 

sebagai jenis baru corona virus (corona virus disease, Covid-19). WHO telah 

menetapkan pada tanggal 30 Januari 2020 sebagai kedaruratan kesehatan 

masyarakat yang meresahkan dunia/ Public Health Emergency of International 

Concern (KKMMD/PHEIC). Penambahan jumlah kasus Covid-19 berlangsung 

cukup cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara (Junaedi, 2020). 

Covid-19 menyebar seperti virus lain pada umumnya, seperti percikan air 

liur pengidap (batuk dan bersin), menyentuh tangan atau wajah orang yang 

terinfeksi, menyentuh mata, hidung, atau mulut setelah memegang barang yang 

terkena percikan air liur pengidap virus corona. Khusus untuk Covid-19, masa 

inkubasi  belum diketahui secara pasti. Gejala yang timbul setelah 2-14 hari 
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setelah virus pertama kali masuk ke dalam tubuh. Metode transmisi Covid-19 juga 

belum diketahui dengan pasti (Kirana et al., 2020). 

Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19, menurut WHO (2020) antara lain 

gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa 

inkubasi rata-rata lima sampai enam hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 

hari. Kasus Covid-19 yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom 

pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Tanda-tanda dan gejala klinis 

yang dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah demam, dengan beberapa kasus 

mengalami  kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrat 

pneumonia luas di kedua paru. 

Penyebaran Covid-19 menyebabkan dampak seperti pada bidang pekerjaan 

yang banyak dilakukan PHK, perubahan perilaku masyarakat terutama dalam 

bidang kesehatan, hingga pada dampak ekonomi. Covid-19 telah menimbulkan 

adopsi berbagai kebijakan publik pemerintah, dengan berbagai desain dan konten 

kebijakan yang beragam. Menurut Suparman et al. (2020) sebagian besar negara 

telah menutup (lock down) atau membatasi perbatasan mereka dan membatasi 

perjalanan didalam perbatasan (social distancing). Sepertiga dari populasi dunia 

telah mengalami beberapa pembatasan sosial (dari penutupan sekolah hingga 

tinggal di rumah). 

Menurut Ulya (2020) pembatasan sosial menyebabkan banyak masyarakat 

yang mengurangi tingkat konsumsi sebagai dampak kehati-hatian dalam bertindak 

selama masa pandemi. Jumlah orang tidak bekerja lagi sejumlah 55% laki-laki 

dan 57% perempuan di seluruh sektor dan berbagai latar belakang pendidikan. 

Sektor ekonomi terdampak pada tahap awal adalah sektor pariwisata dan sektor 

jasa transportasi, kemudian diikuti oleh sektor industri pengolahan, sektor 

perdagangan, dan sektor jasa lainnya (Budastra, 2020). Menurut Hanoatubun 

(2020) penyebaran virus corona juga berdampak pada sektor investasi, 

perdagangan, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan juga karena para 

wisatawan yang datang ke suatu destinasi biasanya akan membeli oleh-oleh, jika 

wisatawan yang berkunjung berkurang, maka omset UMKM juga akan menurun. 

Sektor pariwisata sangat terdampak dari pandemi Covid-19 yang diprediksi 

75 juta lapangan pekerjaan mengalami guncangan serta industri pariwisata 
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terancam kerugian omset lebih dari 2,1 triliun US $ (Utami dan Kafabih, 2021). 

Sektor Pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta juga mengalami dampak 

pandemi Covid-19. Menurut Prayudi (2021) industri pariwisata di Kota 

Yogyakarta mengalami kerugian sebesar Rp 27 milliar karena tidak ada turis yang 

berkunjung maupun turis yang menginap di hotel.   

Pandemi Covid-19 memberi dampak terhadap wisata, sehingga kawasan 

wisata dilakukan penutupan sementara. Menurut Soehardi et al. (2020) karyawan 

sektor wisata mengalami pengurangan gaji, pengurangan karyawan serta 

pemutusan hubungan kerja. Pandemi Covid-19 juga berpengaruh terhadap wisata 

yang mengalami penurunan pendapatan (Soehardi et al., 2020).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Ekowisata Tangkahan. Ekowisata 

Tangkahan terletak pada dua wilayah desa yaitu Desa Namu Sialang dan Desa Sei 

Serdang, Kecamatan Batang Serangan, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera 

Utara yang berbatasan langsung dengan Taman Nasional Gunung Leuser, wilayah 

kawasan Resor Tangkahan. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 

2020 hingga bulan Januari 2021. 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 

 

3.2. Alat, Bahan dan Objek Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner panduan 

wawancara, kamera, alat tulis dan laptop. Sedangkan bahan yang digunakan pada
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penelitian ini yaitu aplikasi Microsoft Word dan literatur-literatur yang dapat 

menunjang hasil penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

pelaku usaha, pengunjung dan Lembaga Pariwisata Tangkahan (LPT) selaku 

pengelola kawasan Ekowisata Tangkahan. 

 

3.3. Jenis Data  
 

3.3.1. Data Primer  

Menurut Andika dan Susanti (2018) data primer merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 

perantara). Adapun informasi data yang dikumpulkan yaitu: 

1. Informasi yang diperoleh dari pelaku usaha pada kawasan Ekowisata 

Tangkahan meliputi: karakteristik responden seperti jenis kelamin, umur, asal, 

tingkat pendidikan dan jenis usaha; pendapatan sebelum pandemi Covid-19 

tahun 2019; pendapatan semasa pandemi Covid-19 tahun 2020; pengeluaran; 

sikap terhadap penutupan Ekowisata Tangkahan. 

2. Informasi yang diperoleh dari pengunjung Ekowisata Tangkahan meliputi: 

karakteristik responden seperti jenis kelamin, umur, asal, tingkat pendidikan 

dan pekerjaan; persepsi terhadap penutupan Ekowisata Tangkahan; persepsi 

terhadap era new normal Ekowisata Tangkahan. 

3. Informasi yang diperoleh dari Lembaga Pariwisata Tangkahan meliputi: jumlah 

pengunjung Ekowisata Tangkahan tahun 2016-2020, pendapatan Ekowisata 

Tangkahan tahun 2016-2020, pelaksanaan kebijakan dan faktor-faktor 

penghambat dalam menjalankan era new normal Ekowisata Tangkahan. 

 

3.3.2. Data Sekunder 

Menurut Andika dan Susanti (2018) data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang diperlukan dalam 

penelitian ini yaitu studi literatur-literatur seperti skripsi, jurnal, dan prosiding 

yang dapat menunjang penelitian. 
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3.4. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel pelaku usaha menggunakan metode sensus. Menurut 

Jaya dan Andyani (2015) metode sensus merupakan teknik penentuan sampel 

dengan menggunakan semua anggota populasi. Pada survey yang dilakukan BPS 

Kabupaten Langkat (2020), jumlah pelaku usaha di Desa Namo Sialang berjumlah 

45 orang dan Desa Sei Serdang berjumlah 35 orang. Jumlah sampel untuk pelaku 

usaha di Ekowisata Tangkahan sebanyak 80 orang responden. Kriteria responden 

masyarakat pelaku usaha yang dijadikan sebagai sampel penelitian ini yaitu setiap 

masyarakat yang melakukan kegiatan usaha di kawasan Ekowisata Tangkahan 

seperti pemandu wisata , kedai sampah, warung makan, penginapan, dll.  

Pengambilan sampel pengunjung menggunakan teknik insidental sampling. 

Teknik insidental sampling adalah teknik penentuan sampel secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang ditemui itu cocok sebagai sumber data (Lauvira et al., 2018). Kriteria 

responden pengunjung Ekowisata Tangkahan yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian ini yaitu pengunjung yang sedang melakukan kunjungan ke Ekowisata 

Tangkahan dan pengunjung kategori dewasa di atas 18 tahun. Menurut Andoni 

dan Kusuma (2016) tahapan dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai 

kirakira umur 40 tahun. Jumlah sampel pengunjung yang dijadikan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 30 responden secara insidental. Menurut 

Astriyantika et al. (2015) jumlah 30 orang sudah dapat mewakili jumlah populasi 

yang ada, sehingga jumlah itu merupakan batas yang cukup dalam pengambilan 

sampel. 

Lembaga Pariwisata Tangkahan merupakan lembaga lokal yang bergerak 

dalam sistem kolaborasi dengan Balai Besar Taman Nasional Gunung Leuser 

dibentuk pada tanggal 19 Mei 2001, yang bertanggung jawab penuh dan sebagai 

wadah pengembangan kawasan Ekowisata Tangkahan yang dibentuk berdasarkan 

hasil mufakat di dua desa, Desa Namo Sialang dan Desa Sei Serdang dengan 

bapak Njuhang Pinem sebagai ketua lembaga (Sari, 2014). Menurut 

Yusnikusumah dan Sulystiawati, (2016) semua kepengurusan yang dilibatkan 

dalam pengurus lembaga ini berasal dari masyarakat lokal yakni masyarakat dari 

Desa Namo Sialang dan Desa Sei Serdang. Pengelolaan Ekowisata Tangkahan 
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secara kolaborasi antara masyarakat lokal melalui Lembaga Pariwisata Tangkahan 

dan Balai Besar Taman Nasional Gunung Leuser (Ginting et al., 2010). 

Pengambilan sampel Lembaga Pariwisata Tangkahan (LPT) menggunakan 

metode purposive sampling. Peneliti memilih ketua Lembaga Pariwisata 

Tangkahan atau orang-orang yang berada di staff kepengurusan karena dianggap 

mampu memberikan informasi untuk menunjang penelitian.  

 

3.5. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data 

yaitu kuesioner, wawancara, dan observasi. Pengambilan data ke pelaku usaha dan 

pengunjung kawasan Ekowisata Tangkahan menggunakan kuesioner. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 

komunikasi dengan sumber data (Risanty dan Sopiyan, 2017). 

Variabel penelitian yang diamati yaitu analisis dampak sosial ekonomi yang 

terjadi di kawasan Ekowisata Tangkahan akibat pandemi Covid-19. Dalam 

penelitian ini, peneliti menerapkan penetapan komponen sosial ekonomi menurut 

Luthfi (2013) meliputi kesempatan kerja, tingkat pendapatan, kesehatan 

masyarakat dan perkembangan wisata yang dapat dilihat seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Variabel dampak sosial ekonomi Ekowisata Tangkahan. 

 
Variabel Indikator Responden 

Karakteristik Responden Nama  

 Jenis kelamin  

 Umur  

 Asal Pelaku usaha dan  

 Tingkat pendidikan Pengunjung 

 Jenis usaha/ pekerjaan  

 Tingkat pendapatan  
Dampak sosial ekonomi 

 

 

Kesempatan kerja - LPT 

- Pelaku usaha 

Tingkat pendapatan - LPT 

- Pelaku usaha 

Kesehatan masyarakat - Pelaku usaha 

Perkembangan wisata - LPT 

 

Menurut Muhammad (2008) wawancara yaitu teknik untuk 

mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan 

masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Tujuan peneliti menggunakan 
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metode ini yaitu untuk mengumpulkan data yang akurat untuk menunjang 

kegiatan penelitian. 

Observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung aktivitas Ekowisata 

Tangkahan pada era new normal Covid-19. Menurut Ayudia et al. ( 2016) 

observasi merupakan teknik pengumpulan data, di mana peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan. Melalui observasi, peneliti dapat membuktikan persepsi yang 

dibuat berdasarkan fakta yang ada. 

 

3.6. Analisis Data  

Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dengan cara menggali informasi terhadap masyarakat pelaku 

usaha, pengunjung dan LPT terkait dampak sosial ekonomi Covid-19 di kawasan 

Ekowisata Tangkahan.  Menurut Hutami (2017) analisis secara deskriptif 

kualitatif dengan menguraikan dan menjelaskan melalui kata dan kalimat hasil 

penelitian  yang diperoleh dalam bentuk data kuantitatif maupun kualitatif. 

Peneliti dalam hal ini merupakan instrument penelitian yang akan berinteraksi 

secara langsung kepada responden penelitian. Sejalan dengan pendapat Moleong 

(2006), peneliti dalam pengumpulan data lebih banyak bergantung pada dirinya 

sendiri sebagai alat pengumpulan data.  

Menurut Dritasto et al. (2013) metode deskriptif merupakan pencarian fakta 

dengan interpretasi yang tepat yang dapat dijelaskan dalam bentuk tabel, diagram 

maupun grafik. Metode deskriptif memiliki tujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diamati.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Responden pelaku usaha mayoritas berjenis kelamin laki-laki, umur 15-64 

tahun, tingkat pendidikan jenjang SMA, jenis usaha paling banyak dilakukan yaitu 

sebagai pemandu wisata dan mayoritas berasal dari Tangkahan. Responden 

pengunjung mayoritas berjenis kelamin perempuan, umur 15-64 tahun, tingkat 

pendidikan jenjang SMA, pekerjaan paling banyak yaitu sebagai wiraswasta dan 

mayoritas berasal dari Kota Medan.  

Dampak sosial akibat pandemi Covid-19 yaitu tenaga kerja mengalami 

PHK. Ketersediaan lapangan pekerjaan dari kegiatan wisata selama penutupan 

ekowisata tidak ada sama sekali karena tidak adanya pengunjung yang masuk. 

Pelaku usaha menjadi pengangguran. Saat ini tidak ada masyarakat Tangkahan 

yang positif virus Covid-19. Pengelolaan Ekowisata Tangkahan sebelum dan 

setelah pandemi Covid-19 mengalami perbedaan seperti aktivitas wisata gajah, 

pembagian keuntungan antara lembaga dengan pemandu wisata, pekerjaan dari 

tim sar serta petugas kebersihan, akses masuk pengunjung domestik dan 

mancanegara, fasilitas protokol kesehatan serta area belajar Tangkahan English 

Club (TEC). Dampak ekonomi akibat pandemi Covid-19 yaitu pendapatan LPT 

berkurang drastis pada tahun 2020. Pendapatan pelaku usaha juga saat penutupan 

ekowisata tidak ada sama sekali. Pelaku usaha mengalami kerugian modal karena 

telah mengeluarkan biaya tetapi dilakukan penutupan Ekowisata Tangkahan. 
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5.2. Saran 

Lembaga Pariwisata Tangkahan sebaiknya memberi pelatihan bahasa asing 

terhadap pemandu wisata untuk mempersiapkan jika keadaan sudah kembali 

normal, sehingga pemandu wisata dapat dengan mudah untuk berinteraksi dengan 

wisatawan mancanegara. Lembaga memberikan keterampilan terhadap perempuan 

agar kedepannya SDM dari perempuan dapat dimaksimalkan dalam kegiatan 

wisata. Lembaga juga memperbanyak fasilitas protokol kesehatan dan 

memperketat aturan protokol kesehatan Covid-19. Lembaga Pariwisata 

Tangkahan sebaiknya juga lebih mempromosikan Ekowisata Tangkahan era new 

normal agar pengunjung kembali ramai, sehingga kondisi pengelolaan aktivitas 

Ekowisata Tangkahan menjadi normal kembali.
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